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This study aims to develop problem-based learning worksheets on flat shape materials 

that are valid and practical and have potential effects. This research is a research 

development research using the stages of the ADDIE model, namely Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The subjects of this study included 

validators (linguists, material experts and media experts), class teachers and fourth grade 

students. Data collection techniques were carried out by means of interviews, 

questionnaires and tests. Based on the research results the developed worksheet has a 

language validation of 0.83 with a very valid category, material validation of 0.61 with a 

valid category, and a media expert validator of 0.71 with a valid category and a one-to-

one test of 0.93 with a category very valid. The practicality of worksheets based on the 

teacher's response was 90.90% in the very practical category and the student response 

(small group) was 92.81% in the very practical category. While the potential effect of 

LKS on learning outcomes is 80.95% in the very good category. Based on these data it 

can be concluded that the problem-based learning worksheet on the flat material 

developed in this study is valid and practical and has a very good potential effect so that 

it can be used in learning on the flat material. 
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INTRODUCTION 

Matematika merupakan bidang studi yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. 

Mengingat pentingnya pelajaran matematika maka pendidik dituntut untuk mampu menyesuaikan, 

memilih bahan ajar serta memadukan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

mtematika (Friansyah & Luthfiana, 2018). Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran matematika tersebut seperti seseorang melakukan kegiatan belajar mandiri, salah 

satunya penggunaan sumber/bahan ajar. Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai sumber dan 

media belajar yang tersedia (Handayani & Ariyanti, 2021). Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

(Adha & Refianti , 2019) bahwa bahan ajar merupakan salah satu bahan penunjang yang digunakan 

untuk membantu suatu keberhasilan siswa pada saat belajar. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran yaitu LKS.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan contoh dari bahan ajar yang dapat memberikan peluang 

bagi siswa untuk belajar mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru 

(Friansyah & Luthfiana, 2018). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD 

Negeri Wonokerto, diketahui bahwa dalam pembelajaran guru masih sering menggunakan metode 
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ceramah dan tanya jawab. Selain itu siswa juga diajak untuk aktif dengan cara mengerjakan soal 

latihan maju kedepan dan mengerjakan dibuku latihan. SD Negeri Wonokerto tidak menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya menggunakan buku paket dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia revisi 2018 "Senang Matematika” untuk sistem pembelajarannya. 

Terdapat kelemahan dari buku paket tersebut adalah penggunaan bahasanya, buku paket tersebut 

tidak bisa dipinjam, dan tidak bisa digunakan langsung oleh siswa dalam mengerjakan latihan 

(dicoret-coret) (Amin, 2013). Sehingga buku paket yang digunakan saat ini membuat siswa sulit 

untuk memahami materi karena materinya kurang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

terutama pada pembelajaran matematika, hasil belajar belum tuntas, serta  motivasi dan rasa ingin 

tahu siswa kurang dalam pembelajaran matematika (Hikmah, 2020). Oleh karena itu, siswa 

membutuhkan suatu bahan ajar untuk dapat mempermudah pemahaman konsep abstrak dari suatu 

pembelajaran terutama pelajaran matematika salah satunya LKS, dalam LKS siswa akan 

mendapatkan materi, ringkasan, tugas terkait dengan materi dan terdapat arahan untuk memahami 

materi dan terdapat tempat untuk menuliskan jawaban, hal ini akan membuat siswa belajar mandiri, 

siswa akan lebih aktif serta memudahakan proses pembelajaran (Jayati & Wiratomo, 2017). 

Pembelajaran di SD Negeri Wonokerto menerapkan Kurikulum 2013, dimana siswa dituntut untuk 

lebih aktif, kreatif dan terampil sehingga pelajaran akan menjadi lebih bermakna (Prabawati, Yanto 

& Mandasari, 2019). Model pembelajaran yang mendukung keberhasilan dalam menerapkan 

kurikulum 2013 adalah salah satunya adalah model pembelajaran PBL (Nurhandayani, Mulyono & 

Yanto, 2022). 

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model pembelajaran dimana 

siswa berperan aktif dalam memecahkan masalah secara nyata terkait materi yang dipelajari 

sehingga meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa (Gunantara, Suarjana & Riastini, 2014). 

Selain itu Surya, (2017) mengemukakan bahwa PBL berasal dari masalah nyata di lingkungan 

siswa, hal ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa berpikir secara kritis serta 

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

observasi, yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa Sukakarya Kecamatan Stl.Ulu Terawas 

Kabupaten Musi Rawas, dimana tempat tersebut terdapat Wisata Alam. Wisata Alam tersebut 

bernama “ Wisata Alam Bukit Cogong Lestari”. Hal ini dikarenakan selain menjadi tempat wisata, 

tempat tersebut memiliki bangunan dan banyak wahana permainan dengan pola arsiteknya yang 
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mendukung pembelajaran matematika materi Geometri. Geometri merupakan cabang dari 

matematika dan menjadi salah satu materi pelajaran dalam matematika di sekolah dasar (Nurhasana, 

Kusumah & Sabandar, 2017). Berdasarkan kurikulum yang berlaku, salah satu materi geometri 

yang diajarkan pada siswa kelas IV semester dua yaitu bangun datar. Bangun Datar merupakan 

bidang rata yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung  (Hobri, dkk., 2018).  

Selain itu pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL dapat membantu proses pembelajaran 

untuk menyajikan permasalahan yang harus dipecahkan bersama sehingga terciptanya kegiatan 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan memecahkan masalah dan dapat meningkatkan 

kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam menemukan konsep (Wasonowati, Redjeki & Ariani, 

2014). Sehingga pengembangan LKS berbasis PBL yang menghubungkan dengan materi bangun 

datar dengan permasalahan yang nyata dapat mempermudah proses pembelajaran dengan 

menghadirkan gambar dan bentuk visual secara kontekstual. Maka perlu adanya pengembangan 

bahan ajar yang menghubungkan materi bangun datar dengan permasalahan yang nyata agar 

mempermudah proses pembelajaran seperti menggunakan konteks “Wisata Alam Bukit Cogong 

Lestari”. 

Bahan ajar cetak ini dikembangkan berdasarkan konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari. 

Penggunaan konteks ini dinilai sangat penting, dikarenakan peserta didik dapat termotivasi dalam 

mempelajari matematika (Widjaja, 2013). Penggunaan konteks lokal juga dapat membantu peserta 

didik memahami fenomena matematika dari perspektif pengalaman hidup mereka sendiri yang 

menjadikan matematika jauh lebih menarik dan bermanfaat bagi semua peserta didik (UNESCO, 

2018). Dengan demikian, pentingnya suatu konteks matematika dalam kehidupan sehari-hari siswa 

yang mampu memotivasi dan meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan uraian yang 

dikemukakan di atas, maka diperlukan suatu Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) menggunakan Konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari pada materi 

bangun datar agar siswa dapat mengaitkan pembelajaran bangun datar dikehidupan sehari-hari dan 

diperlukan pengembangan bahan ajar yang inovatif dan mampu membimbing siswa dalam 

menemukan konsep materi secara mandiri serta dapat memotivasi siswa dalam proses pelajaran 

matematika.  

 

RESEARCH METHOD 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://doi.org/10.31540/jpp.v17i1.2319


Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 17 No. 1 (2023) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP 

Jurnal Perspektif Pendidikan 
|    ISSN (Print) 0216-9991    |    ISSN (Online) 2654-5004    | 

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v17i1.2319  

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau 

 

 

 

55 
 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dan menghasilkan 

produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based Learning menggunakan 

Konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari pada materi bangun datar di SD Negeri wonokerto. 

Adapun desain dan pengembangan LKS menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 

yaitu Analyze (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evalutation (evaluasi).  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Wonokerto dengan melaukukan uji coba 

one to one yang dilakukan oleh 3 siswa dan pada uji coba kelompok kecil (small group) dilakukan 

oleh 6 siswa yang dipilih secara heterogen yaitu siswa yang memiliki kemampuan  tinggi, sedang 

dan rendah serta uji coba kelompok besar (field test) dilakukan oleh 21 siswa kelas IV SD Negeri 

Wonokerto. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

angket dan tes hasil belajar. Pada teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, 

analisis data ini dilakukan bertujuan untuk  mengethui kelayakan berdasarkan aspek kevalidan dan 

kepraktisan serta memiliki efek potensial. 

Aspek kevalidan digunakan untuk ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media serta untuk uji coba 

one to one yang masing-masing terdiri dari butir pertanyaan yang berbeda. Menghitung skor rata-

rata tiap validasi untuk setiap aspek yang dinilai dengan rumus sebagai berikut:  

 (Azwar, 2014) 

           

 

  Keterangan: 

V   = Validasi 

s   = Skor = r – Ɩ 0 

Ɩ 0   = Angka penilaian validasi yeng terendah 

c  = Angka penilaian validasi yang tertinggi 

r  = Angka yang diberikan penilai 

n  = Banyak butir pertanyaan 

Aspek kepraktisan terdiri dari angket kepraktisan guru dan siswa. Pada angket respon guru dan 

siswa teridiri dari  4 alternatif jawaban; Sangat Kurang (SK) dengan nilai 1; Kurang (K) dengan 

nilai 2; Baik (B) dengan nilai 3; dan Sangat Baik (SB) dengan nilai 4. Menghitung skor rata-rata 

hasil angket kepraktisan untuk  setiap aspek yang dinilai dengan rumus sebagai berikut:  

   

            (Sriwijayanti, Qomariyah & Nurma, 2020) 

𝑉 = 
 𝑠

n (c−1)
  

P = 
 x

N
 x 100% 
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Keterangan: 

P   = Presentase kepraktisan produk  

∑𝑥 = Jumlah jawaban yang diberikan oleh guru dan siswa  

N   = Total skore maksimal ideal 

 

 Mengubah skor rata-rata seluruh aspek menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian 

yang dijabarkan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan 

Presentase (%) Kelayakan 

81-100 Sangat Praktis 

61-80 Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

0-20 Sangat Kurang Praktis 

 

Efek potensial diukur dari ketuntasan secara klasikal dengan pemberian tes hasil belajar siswa 

setelah menggunakan LKS berbasis Problem Based Learning menggunakan konteks Wisata Alam 

Bukit Cogong Lestari. Menghitung presentase ketuntasan dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P = presentase ketuntasan klasikal 

T = banyaknya siswa yang tuntas 

N = banyaknya siswa 

Mengkonversi presentase ketuntasan menjadi data kualitatif pada tabael 2 berikut ini: 

Tabel 2. Kategori Presentasi Ketuntasan Klasikal 

Nilai Kategori 

         P   80% Sangat Baik 

70%   P < 80% Baik 

60%   P < 70% Cukup 

50%   P < 60% Kurang 

         P < 50% Sangat Kurang 

         (Norsanty & Chairani, 2016) 

RESULTS AND DISCUSSION 

Tahap analyze tahap ini meliputi analisis kompetensi/kurikulum, analisis karakteristik siswa dan 

analisis materi. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam 

bahan ajar yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang didapatkan oleh siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa 

P = 
T

N
 x 100% 
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penggunaan LKS dalam proses pembelajaran matematika sangat mempengaruhi prestasi akademik 

siswa. Tuntutan dari kurikulum 2013 yang bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih baik dalam 

melakukan observasi, bertanya dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) yang mereka peroleh 

atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran diperlukan sebuah LKS berbasis model 

pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran. Menyajikan permasalahan yang harus 

dipecahkan bersama sehingga terciptanya kegiatan pembelajaran yang mampu melatih kemampuan 

memecahkan masalah dan meningkatkan kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam menemukan 

konsep. 

Tahap design; hasil dari tahap analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat desain LKS 

adapun yang harus dilakukan dalam tahap desain yaitu penyusunan rancangan LKS dan membuat 

instrumen penelitian. 

Tahap development; setelah perancang menghasilkan rancangan awal LKS kemudian divalidasi 

yang dilakukan oleh validator ( ahli bahasa, ahli materi dan ahli media) dan uji coba one to one yaitu 

penilaian LKS pada setiap aspek yang dinyatakan pada lembr penilaian dilihat dari komponen 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, aspek penilaian Problem Based Learning, kelayakan bahasa dan 

kelayakan kegrafikan. Selain itu, dalam validasi ini validator memberikan komentar dan saran untuk 

perbaikan LKS yang disajikan pada tabel 3 selanjutnya hasil penilaian dan saran digunakan untuk 

revisi LKS. 

Tabel 3 Komentar dan saran dari ketiga validator 

Validator Komentar dan Saran 

Ahli Bahasa Perbaiki kesalahan penulisan kata depan serta penggunan konjungsi 

Ahli Materi 1. Perbaiki masalah kontekstual dengan konteks yang tidak komuflase 

2. Perbaiki soal/pertanyaan dengan hakikat yang tidak bermakna, ambigu 

atau bahkan kurang bisa dipahami siswa 

Ahli Media Perbaiki cover, gambar diperjelas serta diberikan petunjuk pembelajaran 

 

Secara umum, penilaian terhadap rancangan LKS dapat digunakan dengan revisi sesuai saran 

dan hasil penghitungan validasi ahli bahasa sebesar o,83 dengan kategori sangat valid, validasi 

materi  sebesar o,61 dengan kategori valid dan validasi ahli media sebesar 0,71 dengan kategori 

valid, serta pada validasi uji one to one dilakukan oleh 3 siswa dengan nilai sebesar 0,93 dengan 

kategori sangat valid. 
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Pada uji kepraktisan LKS berdasarkan respon guru kelas IV  sebesar 90,90% dengan kategori 

sangat praktis. Sedangkan pelaksanakan uji coba kelompok kecil (small group) terdiri dari 6 siswa 

yang diambil secara hitorgen, yang memiliki tingkat kemampuan rendah, sedang dan tinggi. 

Sebelum diberikan angket kepraktisan siswa, enam orang siswa diminnta untuk mempelajari LKS 

terlebih dahulu secara mandiri dan dalam waktu 30 menit. Setelah itu masing-masing siswa 

diberikan angket kepraktisan yang telebih dari 20 pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui 

respon kepraktisan siswa terhadap LKS yang dikembangkan. Berdasarkan hasil perhitungan angket 

kepraktisan uji coba kelompok kecil (small group) yang diperoleh 6 siswa yang menunjukan respon 

positif terhadap LKS berbsis Problem Based Learning dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 

92,81% dengan kategori sangat praktis dan menunjukan tidak perlu adanya revisi terhadap LKS 

berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Dengan demikian, LKS yang dikembangkan 

dapat digunakan pada tahap uji coba kelompok besar (field test). 

Tahap Implementation uji coba kelompok besar (field test) dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 

Wonokerto yang berjumlah 21 siswa. Dalam uji coba ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator salama 

proses pembelajaran, peneliti membimbing siswa dengan panduan RPP dan  LKS berbasis Problem 

Based Learning menggunakan konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari. Pada tahap ini dilakukan 

tes hasil belajar siswa untuk mengetahui efek potensial dengan keseluruhan skor rata-rata sebesar 

80,95 % dengan kategori sangat baik, dengan hasil belajar siswa melalui tes yang diberikan kepada 

21 siswa kelas IV diperoleh data sebanyak 17 siswa (80,95 %) termasuk kedalam kategori tuntas, 

sedangkan 4 siswa (19,05 %) termasuk dalam kategori tidak tuntas . 
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Gambar 1. Hasil Produk LKS berdasarkan tahapan Problem Based Learning menggunakan Konteks 

Wisata Alam Bukit Cogong Lestari 

 

Berdasarkan pada gambar 1. dapat dilihat bahwa LKS yang dikembangkan memuat setiap 

tahapan dari Problem Based Learning, sehingga setiap langkah-langkah Problem Based Learning 

terdapat orientasi, rumusan masalah, mengumpulkan data, kesimpulan dan evaluasi. Sehingga pada 

LKS tersebut juga terdapat konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari. 

Tahap Evaluation pada tahap evaluasi data dari analisis angket kepraktisan siswa kemudian 

dianalisis. Analisis angket kepraktisan siswa bertujuan untuk mengetahui respon kepraktisan siswa 

terhadap LKS yang dikembangkanbertujuan untuk mengetahui efek potensial serta tes hasil belajar 

siswa . Berdasarkan uraian di atas, dapar disimpulkan bahwa kualitas Lembar Kerja Siswa berbasis 

Problem Based Learning menggunakan konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari  pada materi 

Bangun Datar kelas IV SD Negeri Wonokerto ditinjau dari aspek  Kevalidan dan Kepraktisan serta 

memiliki efek potensial. 

Penelitian ini memberikan implikasi yaitu dapat menyediakan lingkungan pembelajaran 

matematika  yang biasanya terbatas di dalam kelas menjadi pembelajaran di luar kelas disajikan 

bersifat terbuka, dapat memfasilitasi peserta didik untuk mampu memahami konsep matematika 

dengan mengethui awal yang sudah mereka ketahui karena melakukan lingkungan siswa sendiri, 

dan dapat menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan 

menyenangkan serta bebas dari anggapan bahwa matemtika itu sulit.  

 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan LKS berbasis Problem Based Learning 

menggunakan konteks Wisata Alam Bukit Cogong Lestari pada materi bangun datar kelas IV SD 

Negeri Wonokerto dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS dilakukan dengan tahapan 

analyze, design, development, implementation dan evaluation. LKS memiliki validitas bahasa 

sebesar 0,83  dengan kategori sangat valid, validitas materi sebesar 0,61  dengan kategori valid, dan 

validitas media sebesar 0,71  dengan kategori valid, sedangkan pada uji validitas one to one sebesar 

0,93 dengan kategori sangat valid . Pada kepraktisan LKS berdasarkan respon guru sebesar 90,09% 

dengan kategori sangat praktis dan respon siswa (small group) sebesar 92,81% dengan kategori 
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sangat praktis. Serta pada efek potensial LKS terhadap hasil belajar siswa keseluruhan sebesar 

80,95 % dengan kategori sangat baik, hasil belajar siswa melalui tes yang diberikan kepada 21 

siswa kelas IV diperoleh data sebanyak 17 siswa (80,95 %) termasuk kedalam kategori tuntas, 

sedangkan 4 siswa (19,05 %) termasuk dalam kategori tidak tuntas . 
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